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DAFTAR ISTILAH
Diabetes Melitus

Diabetes melitus (DM) adalah kumpulan gangguan metabolik yang
dicirikan oleh tingkat glukosa darah yang tinggi karena gangguan dalam
sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya (Perkeni, 2021).

Kadar Gula Darah

Kadar gula darah adalah salah satu jenis gula monosakarida yang
merupakan sumber karbon utama bagi hewan dan tumbuhan sebagai sumber
energi. Kadar gula darah merujuk pada tingkat glukosa yang terdapat dalam
aliran darah (Djakani, Masinem and Mewo, 2013).

Gula Darah Puasa

Glukosa Darah Puasa (GDP) adalah tes untuk mengukur kadar glukosa
dalam darah pasien yang sedang berpuasa. Sebelum melakukan tes ini,
pasien harus berpuasa selama 10 hingga 12 jam dan pemeriksaan dilakukan
sebelum melakukan aktivitas fisik yang berat (Nugraha and Badrawi, 2018).

Insulin

Insulin adalah hormon yang berfungsi menurunkan kadar glukosa darah
setelah makan dengan memfasilitasi pengambilan dan penggunaan glukosa
oleh sel-sel otot, lemak, dan hati (Larira, Syam and Iswanti, 2016).

Flavonoid

Flavonoid, yang merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik yang
banyak ditemukan dalam jaringan tanaman, memiliki kemampuan untuk
bertindak sebagai antioksidan (Redha, 2010).

Serat

Serat makanan adalah jenis karbohidrat kompleks yang tidak dapat dicerna
oleh enzim pencernaan manusia, namun bisa diuraikan oleh mikroba dalam
sistem pencernaan. Serat makanan yang ditemukan dalam sayuran terbagi
menjadi dua kategori: serat yang tidak larut dalam air dan serat yang larut
dalam air (Sardi et al., 2021).

Streptozotocin-Nicotinamide (STZ-NA)

Nicotinamide (NA) dan streptozotocin (STZ) adalah bahan kimia yang
digunakan untuk menginduksi hiperglikemia pada hewan percobaan,
menciptakan kondisi yang mirip dengan diabetes melitus tipe 2 pada
manusia (Fajriana, 2022).
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Acarbose

Acarbose adalah oligosakarida sintetis yang berfungsi sebagai inhibitor
kompetitif, menghambat aktivitas enzim o-glukosidase, sehingga
memperlambat pencernaan karbohidrat (Budianto and Hairullah, 2017).

Sel B Pankreas

Sel beta pankreas adalah sel endokrin yang bertanggung jawab untuk
memproduksi, menyimpan, dan mengeluarkan insulin. Insulin adalah
hormon yang berperan dalam menurunkan kadar gula darah, bekerja
berlawanan dengan hormon seperti glukagon, hormon pertumbuhan,
glukokortikosteroid, epinefrin, dan hormon lain yang meningkatkan kadar
gula darah. Tugas utama insulin adalah menjaga konsentrasi glukosa dalam
darah agar tetap dalam batas fisiologis yang normal (Marchetti et al., 2017).

Enzim a-glukosidase

Enzim o-glukosidase berperan dalam memecah karbohidrat menjadi
glukosa di saluran pencernaan (Nosa, R. Karnila and A. Diharmi, 2020).

Terapi Farmakologi

Terapi farmakologis terdiri dari obat oral dan bentuk suntikan (Perkeni,
2021).

Terapi Komplementer

Terapi komplementer dikenal sebagai terapi tradisional yang digabungkan
dengan pengobatan modern. Komplementer adalah integrasi terapi
tradisional ke dalam praktik pengobatan modern (Rufaida, Lestari and Sari,
2018).
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